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PRAKATA

Membahas musical ability akan bersentuhan dengan musical behaviour.
Music is social behaviour demikianlah eksplanasi Blacking, yang terdalilkan
untuk menguniversalkan posisi musik dalam kehidupan. Perdebatan
literatur tentang perilaku musikal termaksud musical ability (keacakapan
musikal) menjdi fenomenal dalam isu-isu kekinian sekaligus menyediakan
beragam informasi saintifik untuk suatu novelty dalam kajian interdisiplin
musik. Kajian musical ability (keacakapan musikal), termaksud
kemampuan bernyanyi dengan memproduksi harmoni secara lokal
dalam kultur kedaerahan merupakan aspek penting yang harus mendapat
eksplanasi ilmiah.Harmoni merupakan studi tentang konstruksi bunyi
dalam berbagai progresi akor yang terdefenisikan sebagai “the simultaneous
sounding of notes, to produce chords and chord progressions, the verticzl
element in music in several parts opposed to the horizontal (counterpoint)”

Dalam terminologi musik barat, harmoni vokal maupun instrumen,
memiliki konstruksi secara teoritis yang disusun berdasarkan prinsip
keberlakuan ilmu. Namun pada sisi lain harmoni vokal maupun
instrumen dalam terminologi kultur terkadang dikonstruk tidak berdasar
pada prinsip keberlakuan ilmu. Untuk memahami harmoni vokal dalam
terminologi kultur, maka informasi saintifik yang disajikan dalam buku
ini menyajikan bukti otentik terkait bagaimana masyarakat Maluku,
khususnya masyarakat Kota Ambon dapat membuat harmoni vokal
dengan memanfaatkan by feeling. Buku yang berjudul konstruksi harmony
by feeling diharapkan bermanfaat guna penelusuran seni-seni dalam kultur
tertentu serta memberi suatu penjelasan interdisipline antara seni dengan
disiplin ilmu lain.
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PENDAHULUAN

Perubahan paradigmatik dalam fine arts secara global dan menguatnya
kesadaran ikhwal relasi antara seni dengan pluralitas kultur dalam
kehidupan kesejagatan (Global) mewacanakan Ambon, Ibu Kota
Propinsi Maluku menjadi kota musik dunia. Wacana ini merengut
perhatian serius dari berbagai kalangan hingga menembus interest
perhatian dunia luar. Pertarungan dalam arena kultur berlangsung
dengan pembobotan aktivitas-aktivitas musikal. Usaha untuk
memperoleh legitimasi tidak stagnasi, kontiutias berlagsung secara
berkala seperti menelusuri jejak sejarah dengan mengoleksi artefak-
artefak benda seni musik dalam frame work etnografi, melakukan
music conferences, national music seminar, focus group discusion
(FGD) dan melaksanakan musical events dalam berbagai skala.
Pertanyaan mendasar yang perlu direfleksikan adalah seberapa besar
musical ability yang dimiliki masyarakat Maluku secara umum dan
khususnya masyarakat kota Ambon sebagai aset untuk menjadikan
Ambon sebagai kota musik dunia.

Menyingung tentang musical ability, akan bersentuhan dengan
musical behaviour. Music is social behaviour demikianlah eksplanasi
Blacking (1974:3) yang terdalilkan untuk menguniversalkan posisi musik
dalam kehidupan sosial. Perdebatan literatur tentang perilaku musikal
termaksud musical ability (keacakapan musikal) menjdi fenomenal dalam
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isu-isu kekinian. Berbagai hasil temuan research menyediakan beragam
informasi saintifik untuk suatu novelty dalam kajian interdisiplin musik,
misalnya Ebstein et al., (2009:87102) menjelaskan bahwa “The complex
behavior of humans is closely influenced by genetic and environmental
factors” pernyataan yang sama dikemukan oleh, Tan et al, “Thus, it is
possible that the same factors involved in behavioral traits could also influence
musical aptitudes, nubber of studies have begun to unveil the genetic basis
underpinning musicality, with some promising findings being replicated (Tan
etal., 2014:1).

Pernyataan-pernyataan diatas memberikan informasi saintifik
bahwa, manusia pada umumnya mewarisi bentuk musikalitas intrinsik
dimana faktor genetik (pewarisan gen) memiliki fungsi penting sebagai
pembentuknya. Studi tentang gen atau pewarisan sifat-sifat musikal
memungkinkan kita untuk lebih memahami pertanyaan-pertanyaan
penting tentang asal-usul dan tekanan selektif musik dalam sejarah
manusia.

Berbeda dengan Ebstein et al dan Tan et al, Dowling & Harwood
(1986) dengan temuan research menjelaskan bahwa, reaksi terhadap
musik tidak berkorelasi langsung secara biologis melalui pewarisan
gen, sementara menurut Wilson (1986) setiap manusia secara biologis
memiliki jaminan musikalitas, hal ini disebabkan karena instruksi genetis
yang terwariskan. Mapping analys menyediakan informasi bahwa musical
ability dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, faktor biologis (pewarisan gen)
dan faktor lingkunagan (kebiasaan dan pergaulan). Jika memang demikian
bagaimana dengan musical ability (kecakapan musikal) yang dimiliki
masyarakat Maluku pada umumnya dan masyarakat Kota Ambon pada
khususnya.?

Jika memaknai musical ability (kecakapan musikal) yang dimiliki
masyarakat Maluku (Kota Ambon) dengan cara pandang yang luas,
maka yang dijumpai adalah suatu spektrum khazanah musikal yang
kompleks. Misalnya aktivitas bernyanyi dalam masyarakat Maluku (Kota
Ambon) telah menjadi bagian yang sangat melekat dalam aktivitas hidup
keseharaian. Lasimnya ditemukan dalam berbagai aspek kehidupan.
Misalnya musik difungsikan dalam acara ritual keagamaan dengan tujuan
mengartikulasikan keyakinan-keyakinan religius, permainan-permainan
tradisional dan tari-tarian, dalam acara pernikahan, dalam acara ritual
pemakaman dan dalam acara pesta-pesta adat. Kedekatan musik dalam
kehidupan masyarakat Maluku (Kota Ambon) menunjukan suatu perilaku
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live style yang terpola dalam lingkaran habitus.

Kedekatan musik dengan kehidupan masyarakat Maluku (Kota
Ambon) memunculkan asumsi atau penilaian-penilaian subjektif dan
juga pelebelan yang menunjukan suatu kebiasaan terhadap orang Maluku
(Ambon), yang kononnya bersteriotipe pandai bernyanyi. Kepandaian
bernyanyi yang dimiliki masyarakat Maluku (Kota Ambon) merupakan
the nature of ability, bukan merupakan suatu hasil yang diperoleh
melalui proses pendidikan formal atau learning private. Kebiasaan
bernyanyi masyarakat Maluku (Kota Ambon) dalam praktiknya selalu
mengembangakan harmoni vokal atau dalam istilah lokal dikenal dengan
sebutan “bagi suara” atau harmony by feeling . Dalam perspektif musik
Barat (musikologi) istilah “bagi suara’ekuivalen atau similar dengan
harmoni vokal.

Paraktik-praktik bernyanyi dengan menggunakan harmonipembagian
suara harmony by feeling, dikalangan masyarakat Maluku (Kota Ambon)
tergambar melalui aktivitas bernyanyi secara kolektif, misalnya duet,
trio, kuartet, vokal group maupun paduan suara. Harmoni “bagi suara”
(harmony by feeling) dalam bernyanyi lasimya menggunakan penyebutan
suara satu, suara dua, suara tiga dan suara empat, dalam terminologi musik
Barat setera dengan jenis suara sopran, alto, tenor dan bas.

Terdapat keunikan yang ditemui dalam penyebutan bernyanyi dengan
harmoni “bagi suara” (harmony by feeling), dalam kultur masyarakat
Maluku (Kota Ambon). Keunikannya terletak pada penyebutan suara yaitu
untuk ketegori sejenis duet, trio, kuartet dan vokal group (perempuan atau
laki-laki) tetap menggunakan nama harmoni suara dengan penyebutan
suara satu, suara dua dan suara tiga, untuk duet dan trio kategori tidak
sejenis (campuran) biasanya suara satu (melodi), dinyanyikan oleh
perempuan, suara dua (alto) dinyanyikan oleh perempuan dan suara tiga
(tenor) dinyanyikan oleh laki-laki.

Keunikan lain yang ditemukan adalah harmoni “bagi suara” (harmony
by feeling) dalam kultur masyarakat Maluku (Kota Ambon) adalah
harmoni “bagi suara” (harmony by feeling) yang dihasilkan saat bernyanyi
adalah harmoni vokal yang dibuat secara langsung dengan mengandalkan
perasaan atau feeling harmoni “bagi suara” (harmony by feeling) yang
dihasilkan dapat dibuat dengan tidak melewati fase-fase latihan atau
persiapan-persiapan latihan sebelumnya.
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Dalam kerangka disiplin ilmu musikologi membuat harmoni,
merupakan proses memadukan beberapa notasi musik yang menghasilkan
bunyi dengan bertumpu pada aturan-aturan dan prinsip-prinsip
keberlakuan. Jika dalam terminologi musik barat (musikologi) harmoni
dihasilkan dengan cara memperhatikan konstruksi dan progresi akor
berdasarkan etika keilmuan, maka dalam masyarakat Maluku (Kota
Ambon) modal utama untuk membuat harmoni vokal saat bernyanyi
adalah menguasai suara satu (melodi lagu).

Keunikan-keunikan bernyanyi masyarakat Maluku (Kota Ambon)
dengan mengembangkan harmoni “bagi suara” (harmony by feeling), bukan
menjadi sesuatu yang mutlak sebagai pernyataan ciri tunggal yang melekat.
Jika ditelusuri dibeberapa tempat lain di Indonesia, mungkin ditemukan
hal yang similar dengan penyebutan yang berbeda. Untuk mempertegas
keunikan bernyanyi masyarakat Maluku ( Kota Ambon), maka buku ini
akan mengulas penyajian musical ability melalui harmoni “bagi suara”
(harmony by feeling) sebagai suatu bukti otentik yang memperkuat identitas
kedaerahan dengan meminjam konsep pikir, Mihaly Csikszentmihalyi
yaitu implications of a system perspective (Sternberg, 1999:315, Ganap,
2012:159).

Konsep Mihaly Csikszentmihalyi tentang implications of a system
perspectiv, mengedepankann temuan novelti yang bersumber pada domain
(ranah) budaya yang telah ada. Domain (ranah) budaya yang dimaksudkan
berupa objek formal maupun objek material (aturan, prinsip, kebiasaan)
yang berlaku pada suatu komunitas tertentu. Ranah budaya kemudian
ditransmisikan sebagai sebuah latar dalam bentuk variasi dan perubahan-
perubahan untuk dieksperimenkan dan diteliti guna memperoleh
kebaruan penelitian (Sternberg, 1999:315, Ganap, 2012:159).

Konsep Mihaly Csikszentmihalyi, terkait implications of a system
perspective jika ditransmikan, maka dapat diperoleh domain (ranah)
kajian yang ditetapkan adalah kebiasaan bernyanyi masyarakat Maluku
(Kota Ambon) sebagai objek material dan objek formal adalah psikosodial
musik. Kebiasaan bernyanyi yang dimaksudkan adalah kemampuan
musikal (ability musical) dalam menghasilkan harmoni “bagi suara”
(harmony by feeling). Dengan demikian fokus ulasan musikal (ability
musical) dalam menghasilkan harmony by feeling masyarakat Maluku
(Kota Ambon) meliputi dua dimensi utama yaitu, pertama apakah
terdapat pengaruh kebiasaan bernyanyi orang tua terhadap anak dalam
memproduksi harmony by feeling?. Kedua bagaimana konstruksi harmony
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by feeling masyarakat kota Ambon dalam habitus bernyanyi. Berikut
disajikan konsep Mihaly Csikszentmihalyi, terkait implications of a system
perspective untuk mengetahui kemampuan musikal (ability musical) dalam
menghasilkan harmony by feeling masyarakat Maluku (Kota Ambon)

BUDAYA

Kehiasaan Bemyanyi di
Seleksi Noveln . Kota Ambon Transmisi Informasi

W Objek Formal (Peikologi Musik)
3 e Objek Material Hamony by Feeling) >,
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S
Penzarch Eebiasaan Bermyanyi Konstruksi Hanmony by Feeling
Orang Tua Tarkadap Dialar Arena Kulber
Memprodoksi Masvarskat Maluku

Harmony dy Feeitug (Hota Ambon)

Gambar 1.1 Cakupan Masalah Penelitian, Berdasarkan Implications of
a System Perspective Menurut Mihaly Csikszentmihalyi, Adaptasi Dari
Sternberg, Handbook of Creativity, 1999: 315

Berdasrkan perspektif Mihaly Csikszentmihalyi maka, tujuan yang
dapat dicapai adalah, menganalisis pengaruh kemampuan bernyanyi
orang tua terhadap kemampuan memproduksi harmony by feeling
serta menganalisis konstruksi harmony by feeling dalam konteks
masyarakat Maluku (kota Ambon). Alasan mendasar mengapa perlu
menetapkan fokus dan tujuan ulasan berdasrkan pada konsep perspektif
Mihaly Csikszentmihalyi sebab, Musikologi sebagai disiplin ilmu telah
mendominasi berbagai kajian Seni Musik di Indonesia, Tradisi barat yang
diadopsi menjadi bagian yang sangat melekat dan super power semakin
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dipelajari dikalangan seniman dan akademisi, dampaknya seni-seni
budaya semakin dikerdilkan karena kurangnya minat untuk diteliti atau
dipelajari. Jika dipahami dengan sungguh bahwa kekuatan seni budaya
adalah sebenarnya sebagai sarana untuk mengidentifikasi diri yang
menyumbang pada penguatan identitas.

Penjelasan dalam buku ini mencoba untuk menemukan
kecakapan musikal masyarakat Maluku (kota Ambon) yang lahir dari
dalam arena kultur. Harmoni “bagi suara” (harmony by feeling) adalah
salah satu kecakapan musikal yang dimiliki masyarakat Maluku (kota
Ambon), patut ditelusuri dan dikonstruk sebagai bahan perbandingan
dengan konstruk harmoni barat, sehingga dalam mempelajari ilmu
harmoni terdapat elaborasi-elaborasi yang tidak hanya terfokus pada
terminologi musik barat, tetapi juga sebagai fakta empirik authentic
untuk mengidentifikasi diri yang menyumbang pada penguatan
identitas kedaerahan.
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BAB Vi

Konklusi Kajian

Dari hasil temuan penelitian, anilisis data dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Kemampuan memproduksi harmoni bagi suara (harmony by feeling)
dipengaruhi oleh backgroung musikalitas orang tua yang bersifat
natural ability hal ini di tandai dengan ujinregresi linier berganda
yang menyatakan terdapat pengaruh sebesar 30 %

2. Konstruk harmoni bagi suara (harmony by feeling) dalam kebiasaan
bernyanyi masyarakat Maluku tergantung pada seberapa besar
seseorang memiliki kepekaan atau sensivitas musikal. Semakain tinggi
kepekaan dan sensivitas musikal seseorang maka semakin beragam
konstruksi harmoni bagi suara. Progresi harmoni bagi suara yang
di temui dalam penelitian ini lebih mendominasi progresnya adalah
akor tonika I , sub dominan IV dan Dominan V.

3. Modal utama dalam membuat harmoni bagi suara adalah menguasai
melodi pokok atau melodi utama lagu. Suara tengah dan bas dapat
menyesuai. Progress harmoni bagi suara (harmony by feeling) yang
ditemui adalah jika melodi suara utama bergerak naik atau turun
(melompat atau melangkah turun dan naik ) maka suara tengah dapat
bergerak naik atau turun juga dengan bergerak melangkah naik atau
melompat turun. Kedua apabila melodi suara utama bertahan maka
suara tengah dapat juga bertahan dan dapat juga naik dan turun.
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4. Dua faktor yang mempengaruhi seseorang dapat membuat harmony
by feeling (bagi suara) adalah faktor kebiasaan dan faktor familiaritas.
Faktor kebiasaan meliputi kebiasaan bernyanyi secara berulang-ulang
dalam kelompok kecil maupun besar dan kebiasaan melalukan suatu
pekerjaan sambil bernyanyi. Faktor familiaritas meliputi bunyi-bunyi
yang dianggap tidak lagi asing dan baru yang ditangkap oleh telingga
subjek penelitian.

Harmoni bagi suara (harmony by feeling) dalam penelitian ini masih
diuji secara terbatas dalam sampel tertentu sehingga belum mampu
menemukan konstruk harmoni by feeling secara universal dalam kebiasaan
bernanyi masyarakat di Kota Ambon. Oleh karena itu direkomendasikan
untuk penelitian lanjutan agar dapat meneliti harmoni bagi suara dalam
sampel yang lebih besar dengan memberi perhatian pada dimensi
pewarisan gen maupun pengaruh kebiasaan dan faktor pendidikan
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